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Geregjamemiliki fungsi sebagal tempat peribadatan bagi umat Kristen yang merupakan agama yang dibawa
oleh bangsa barat. Bangunan gergjadi Indonesia pada umumnya mendapatkan pengaruh dari gaya bangunan
lain yang berkembang pada zaman dan tempat asalnya. Di wilayah Sumatera Utara, karena adanya pengaruh
zending, maka bangunan-bangunan gereja yang didirikan sgjak akhir abad 19 sebagian besar mengacu pada
bangunan gaya Eropa, terutama daerah asal zending itu datang. Pengaruh ini juga tampak pada salah satu
gerejayang berada di Tampahan, Toba Samosir. Penyesuaian terhadap lokasi dan bahan bangunan yang
digunakan menjadi salah satu hal menarik dalam pembangunan Gereja HK BP Tampahan yang mengusung
identitas bangunan gaya Eropa, dalam hal ini Jerman. Bangunan gergjaini menjadi menarik untuk diteliti
lebih jauh terutama mengenai bentuk, gaya bangunan dan unsur-unsur asing maupun lokal yang terkandung
pada bangunan geregja tersebut. Dengan menggunakan metode deskripsi analisis, pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan melalui perekaman data secara verbal dan piktorial. Data yang didapatkan kemudian
diolah dengan cara mengel ompokkan bagian-bagian gereja yang dimulai dari fondasi, badan, atap serta
ornamen-ornamen yang ada. Analisis data dilakukan dengan metode analisis bentuk, gaya, dan kontekstual.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa gerejaini mengadopsi bangunan gaya half-
timber sesuai dengan gaya bangunan yang berkembang di negara asal misionaris, yaitu Jerman, dan dalam
pembangunannya dilakukan beberapa penyesuaian sesuai dengan kondisi alam dan pemahaman masyarakat
lokal terhadap preservasi bangunan.

...... Church has a function as a place of worship for Christians which is areligion brought by western
nations. Church buildings in Indonesia generally get influence from the styles of other buildings that
developed in the era and place of origin. In the North Sumatra region, due to the influence of zending,
church buildings built since the late 19th century mostly refer to European-style buildings, especially where
the zending came from. This influence was a so seen in one of the churchesin Tampahan, Toba Samosir.
Adjustment to the location and building materials used is one of the interesting things in the construction of
the Tampahan HKBP Church which carries the identity of European style buildings, in this case Germany.
The church became interesting to be studied further, especially regarding the style of the building and local
elements which contained in the building. By using the description analysis method, the data collection in
this study was done through verbal and pictorial data recording. The obtained data then processed by
grouping parts of a church building, foundation, body, roof and ornaments. Data analysis was performed
using the form, style and context analysis method. Based on the results of the analysis conducted, it is
known that this church adopted a half-timber style building in accordance with the building style that
developed in the missionary home country, namely Germany, and in its construction several adjustments
were made according to natural conditions and the understanding of the local community towards building
preservation.
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